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LAMPIRAN 



 

 
1 

 

Lampiran 4. Tabel Hasil Klasterisasi Penyebaran UMKM Di Kota Makassar 

Cluster Jumlah Kecamatan Jenis Usaha 
Pendapatan  

Umkm 
Pendidikan Karyawan Usia Usaha 

0 31 UMKM 

Bringkanaya Fashion' 

'Jasa' 

'Kecantikan' 

 'Kesehatan'  

'Kriya / 

Kerajinan' 

'Kuliner' 

'Peternakan' 

 'Warung 

Campur' 

Rp 11 jt - 20 jt' 

 'Rp 6 jt - 10 jt' 

S1' 

 'S2' 

 'SD' 

 'SMP' 

Tidak memiliki 

karyawan'  

'1-2 Karyawan'  

'3-5 Karyawan' 

 '6-10 Karyawan' 

'10-15 

Karyawan' 

'> 20 Karyawan' 

> 1 Tahun' 

'1 - 2 Tahun' 

 '3-5 Tahun'  

'6-7 Tahun'  

'8-10 tahun'  

Makassar 

Manggala 

Panakkukang 

Rappocini 

Tallo 

Tamalanrea 

Tamalate 

1 60 UMKM 

Biringkanaya 
Alat 

Bangunan'  

'Bidang 

Otomotif' 

 'Fashion'  

'Grosir 

Campuran' 

'Jasa' 

'Kecantikan'  

'Kriya / 

Kerajinan' 

 'Kuliner' 

 'Pertanian' 

Rp 6 jt - 10 jt' 

 'Rp ≤  5 juta' 

'SMA' 

'SMP' 

Tidak Memiliki 

Karyawan' 

'3-5 Karyawan' 

'6-10 Karyawan' 

< 1 Tahun' ' 

'1 - 2 Tahun' 

 '3-5 Tahun'  

'6-7 Tahun'  

'8-10 tahun 

'> 10 tahun' 

Bontoala 

Makassar 

Mamajang 

Manggala 

Mariso 

Panakkukang 

Rappocini 

Tallo 

Tamalanrea 

Tamalate 



 

 
2 

 

Cluster Jumlah Kecamatan Jenis Usaha 
Pendapatan  

Umkm 
Pendidikan Karyawan Usia Usaha 

Ujung Pandang  'Warung 

Campur' 
Ujung Tanah 

2 52 UMKM 

Biringkanaya 'ATK' 

 'Depot Air' 

 'Fashion'  

'Jasa'  

'Kecantikan' 

 'Kesehatan' 

'Konter 

Pulsa'  

'Kriya / 

Kerajinan' 

 'Kuliner' 

'Peternakan' 

 'Warung 

Campur' 

'Rp  ≤ 5 juta' 

'Rp 6 jt - 10 jt' 

'Rp 11 jt - 20 jt 

'Rp 21 jt - 25 jt 

'SD'  

'SMP' 

'D3' 

 'S1'  

'S2' ' 

'1-2 Karyawan'  

'3-5 Karyawan' 

'< 1 Tahun'  

'1 - 2 Tahun'  

'3-5 Tahun'  

'6-7 Tahun'  

'> 10 tahun' 

Bontoala 

Makassar 

Mamajang 

Manggala 

Mariso 

Panakkukang 

Rappocini 

Tallo 

Tamalanrea 

Tamalate 

Ujung Pandang 

Wajo 

3 35 UMKM 

Biringkanaya 
Fashion'  

'Grosir 

Campuran' 

 'Jasa' 

'Kecantikan' 

 'Kriya / 

Kerajinan' 

'Kuliner' 

Rp  ≤  5 juta' 

'Rp 6 jt - 10 jt' 

'Rp 11 jt - 20 jt'  

'Rp 21 jt - 25 jt'  

'Rp 31jt - 35 jt'  

'SMA 

'0 Karyawan'  

'1-2 Karyawan'  

'3-5 Karyawan' 

'6-10 Karyawan' 

'10-15 

Karyawan'  

1 - 2 Tahun' 

 '3-5 Tahun'  

'6-7 Tahun'  

'8-10 tahun' 

 '> 10 tahun' 

Makassar 

Mamajang 

Manggala 

Mariso 

Panakkukang 

Rappocini 

Tallo 

Tamalanrea 



 

 
3 

 

Cluster Jumlah Kecamatan Jenis Usaha 
Pendapatan  

Umkm 
Pendidikan Karyawan Usia Usaha 

Tamalate 

Ujung Pandang 

4 51 

Biringkanaya 

Alat 

Bangunan' 

 'Fashion'  

'Jasa'  

'Kriya / 

Kerajinan' 

 'Kuliner' 

Rp ≤  5 juta' 

'> 35 jt' 

 'Rp 11 jt - 20 jt'  

S2'  

'SMA' 

 'SMP' 

1-2 Karyawan' 

 '3-5 Karyawan' 

 '6-10 Karyawan' 

< 1 Tahun 

1 - 2 Tahun 

3-5 Tahun 

6-7 Tahun 

8-10 tahun 

'> 10 tahun' 

Bontoala 

Makassar 

Mamajang 

Manggala 

Mariso 

Panakkukang 

Rappocini 

Tallo 

Tamalanrea 

Ujung Pandang 

Ujung Tanah 

5 51 

Biringkanaya 
Bidang 

Teknologi' 

 'Depot Air' 

 'Fashion'  

'Jasa' 

 'Kriya / 

Kerajinan' 

'Kuliner'  

'Warung 

Campur' 

Rp ≤  5 juta' 

 'SD'  

'SMP' 

'S1' 

 'S2' 

0 Karyawan'  

'3-5 Karyawan' 

 '< 1 Tahun' 

'1 - 2 Tahun'  

'3-5 Tahun'  

'8-10 tahun' 

 '> 10 tahun' 

Bontoala 

Makassar 

Mamajang 

Manggala 

Mariso 

Panakkukang 

Rappocini 

Tallo 

Tamalanrea 

Tamalate 



 

 
4 

 

Cluster Jumlah Kecamatan Jenis Usaha 
Pendapatan  

Umkm 
Pendidikan Karyawan Usia Usaha 

Ujung Pandang 

Ujung Tanah 

 

Lampiran 4. Lanjutan Tabel Hasil Klasterisasi Penyebaran UMKM Di Kota Makassar 

Cluster  Jumlah Kecamatan E-Commerce 
Menerima 

Pemerdayaan 

Adanya Lanjutan 

Pemerdayaan 

Status 

Umkm 
Permasalahan Yang Dihadapi 

0 
31 

UMKM 

Bringkanaya 

Menggunakan 

E-Commerce 

 

& 
 

Tidak 

menggunakan 
E-Commerce 

Dilakukan 

Pemerdayaan' 

 

& 
 

 'Tidak 

melakukan 
pemerdayaan' 

Dilakukan 

pemerdayaan 
lanjutan' 

 

& 

 
 'Tidak melakukan 

pemerdayaan 

lanjutan' 

UMKM 

beroperasi 

 

& 
 

UMKM 

gulung 
tikar 

1. Kurangnya pemodalan/biaya' 
2. Susahnya membuat kemasan produk 

sendiri 

3. Desain kemasan produk belum 
bersain 

4. Kesulitan bahan baku 

5. Kurangnya keterampilan manajerial 

(pengaturan) usaha' 
6. Kesulitan dalam pemasaran online 

7. Kesulitan dalam pemasaran offline 

8. Rendahnya kualitas sumber daya 
manusia pengolahannya' 

9. Pembukuan masih manual 

10. Kurang manajemen keuangan / 
pengelolahan keuangan yang tidak 

efisien 

Makassar 

Manggala 

Panakkukang 



 

 
5 

 

Cluster  Jumlah Kecamatan E-Commerce 
Menerima 

Pemerdayaan 

Adanya Lanjutan 

Pemerdayaan 

Status 

Umkm 
Permasalahan Yang Dihadapi 

Rappocini 

11. Kurangnya Tim work selama 

menjalankan usaha 
12. Persaingan usaha yang ketat 

13. Iklim usaha (perizinan aturan 

perundang -  undangan) yang kurang 

kondusif 
14. Kurangnya akses terhadap informasi 

dan sumber daya produktif seperti 

modal dan teknologi 
15. Kesulitan dalam Manajement waktu 

16. Distribusi dan pemasaran yang 

kurang tepat 
17. Kurangnya teknis produksi keahlian 

18. Tidak Ada Branding selama 

menjalankan usaha UMKM 

19. Tidak Sesuai passion' 
20. Kurangnya Inovasi 

Tallo 

Tamalanrea 

Tamalate 

1 
60 

UMKM 

Biringkanaya  

Menggunakan 

E-Commerce' 

'Tidak 
menggunakan 

E-Commerce' 

Dilakukan 

Pemerdayaan' 

 'Tidak 
melakukan 

pemerdayaan' 

dilakukan 

pemerdayaan 
lanjutan 

'Tidak Melakukan 

Pemerdayaan 
Lanjutan' 

UMKM 

beroperasi
' 

'UMKM 

gulung 
tikar' 

1. Kurangnya akses terhadap informasi 
dan sumber daya produktif seperti 

modal dan teknologi 

2. Tidak Sesuai passion 

3. Tidak Ada Branding selama 
menjalankan usaha UMKM 

4. Kurangnya pemodalan/biaya 

5. Persaingan usaha yang ketat 
6. Pembukuan masih manual 

Bontoala 

Makassar 

Mamajang 
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Cluster  Jumlah Kecamatan E-Commerce 
Menerima 

Pemerdayaan 

Adanya Lanjutan 

Pemerdayaan 

Status 

Umkm 
Permasalahan Yang Dihadapi 

Manggala 
7. Kurangnya keterampilan manajerial 

(pengaturan) usaha 
8. Kurang manajemen keuangan / 

pengelolahan keuangan yang tidak 

efisien 

9. Kesulitan dalam Manajement waktu 
10. Distribusi dan pemasaran yang 

kurang tepat 

11. Susahnya membuat kemasan produk 
sendiri 

12. Kesulitan dalam pemasaran online 

13. Rendahnya kualitas sumber daya 
manusia pengolahannya 

14. Desain kemasan produk belum 

bersaing 

15. Kurangnya teknis produksi keahlian 
16. Kurangnya Tim work selama 

menjalankan usaha 

17. Kurangnya Inovasi 
18. Iklim usaha (perizinan aturan 

perundang -  undangan) yang kurang 

kondusif 
19. Kesulitan dalam pemasaran offline 

20. Kesulitan bahan baku' 

Mariso 

Panakkukang  

Rappocini 

Tallo 

Tamalanrea 

Tamalate 

Ujung 
Pandang 

Ujung Tanah 

2 
52 

UMKM 

Biringkanaya Menggunaka

n E-Commerce' 

'Tidak 

Dilakukan 

Pemerdayaan' 

 'Tidak 

dilakukan 
pemerdayaan 

lanjutan 

'Tidak Melakukan 

UMKM 
beroperasi

' 

'UMKM 

1. Kurangnya pemodalan/biaya 
2. Desain kemasan produk belum 

bersaing 

3. Kesulitan dalam pemasaran online Bontoala 



 

 
7 

 

Cluster  Jumlah Kecamatan E-Commerce 
Menerima 

Pemerdayaan 

Adanya Lanjutan 

Pemerdayaan 

Status 

Umkm 
Permasalahan Yang Dihadapi 

Makassar 
menggunakan 

E-Commerce' 

melakukan 

pemerdayaan' 

Pemerdayaan 

Lanjutan' 

gulung 

tikar' 

4. Kesulitan dalam pemasaran offline 

5. Distribusi dan pemasaran yang 
kurang tepat 

6. Pembukuan masih manual 

7. Kesulitan dalam Manajement waktu 

8. Persaingan usaha yang ketat 
9. Kurang manajemen keuangan / 

pengelolahan keuangan yang tidak 

efisien 
10. Iklim usaha (perizinan aturan 

perundang -  undangan) yang kurang 

kondusifKurangnya teknis produksi 
keahlian 

11. Kurangnya Tim work selama 

menjalankan usaha 

12. Kurangnya Inovasi 
13. Rendahnya kualitas sumber daya 

manusia pengolahannya 

14. Kurangnya keterampilan manajerial 
(pengaturan) usaha 

15. Tidak Sesuai passion 

16. Kesulitan bahan baku 
17. Kurangnya akses terhadap informasi 

dan sumber daya produktif seperti 

modal dan teknologi 

18. Tidak Ada Branding selama 
menjalankan usaha UMKM 

19. Susahnya membuat kemasan produk 

sendiri' 

Mamajang 

Manggala 

Mariso 

Panakkukang 

Rappocini 

Tallo 

Tamalanrea 

Tamalate 

Ujung 
Pandang 

Wajo 



 

 
8 

 

Cluster  Jumlah Kecamatan E-Commerce 
Menerima 

Pemerdayaan 

Adanya Lanjutan 

Pemerdayaan 

Status 

Umkm 
Permasalahan Yang Dihadapi 

3 
35 

UMKM 

Biringkanaya 

Menggunakan 
E-Commerce' 

'Tidak 

menggunakan 
E-Commerce' 

Dilakukan 
Pemerdayaan' 

 'Tidak 

melakukan 
pemerdayaan' 

dilakukan 

pemerdayaan 

lanjutan 
'Tidak Melakukan 

Pemerdayaan 

Lanjutan' 

UMKM 

beroperasi

' 
'UMKM 

gulung 

tikar' 

1. Kurangnya pemodalan/biaya' 

2. Susahnya membuat kemasan produk 

sendiri 
3. Persaingan usaha yang ketat 

4. Pembukuan masih manual 

5. Kurang manajemen keuangan / 
pengelolahan keuangan yang tidak 

efisien 

6. Kesulitan dalam Manajement waktu 
7. Kesulitan dalam pemasaran online 

8. Kurangnya keterampilan manajerial 

(pengaturan) usaha 

9. Kurangnya akses terhadap informasi 
dan sumber daya produktif seperti 

modal dan teknologi 

10. Kurangnya teknis produksi keahlian 
11. Kurangnya Tim work selama 

menjalankan usaha 

12. Kesulitan dalam pemasaran offline 

13. Distribusi dan pemasaran yang 
kurang tepat 

14. Desain kemasan produk belum 

bersaing 
15. Kesulitan bahan baku 

16. Tidak Ada Branding selama 

menjalankan usaha UMKM 

Makassar 

Mamajang 

Manggala 

Mariso 

Panakkukang 

Rappocini 

Tallo 

Tamalanrea 
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Cluster  Jumlah Kecamatan E-Commerce 
Menerima 

Pemerdayaan 

Adanya Lanjutan 

Pemerdayaan 

Status 

Umkm 
Permasalahan Yang Dihadapi 

Tamalate 
17. Rendahnya kualitas sumber daya 

manusia pengolahannya 
18. Tidak Sesuai passion 

19. Iklim usaha (perizinan aturan 

perundang -  undangan) yang kurang 

kondusif 
20. Kurangnya Inovasi' 

Ujung 
Pandang 

4 
51 

UMKM 

Biringkanaya 

Menggunakan 

E-Commerce' 

'Tidak 

menggunakan 
E-Commerce' 

Dilakukan 

Pemerdayaan' 

 'Tidak 

melakukan 
pemerdayaan' 

dilakukan 

pemerdayaan 
lanjutan 

'Tidak Melakukan 

Pemerdayaan 

Lanjutan' 

UMKM 

beroperasi
' 

'UMKM 

gulung 

tikar' 

1. Kurangnya pemodalan/biaya 
2. Kurang manajemen keuangan / 

pengelolahan keuangan yang tidak 

efisien 
3. Kesulitan dalam Manajement waktu 

4. Kurangnya Inovasi 

5. Persaingan usaha yang ketat 
6. Kurangnya Tim work selama 

menjalankan usaha 

7. Tidak Ada Branding selama 

menjalankan usaha UMKM 
8. Susahnya membuat kemasan produk 

sendiri 

9. Kurangnya keterampilan manajerial 
(pengaturan) usaha 

10. Desain kemasan produk belum 

bersaing 
11. Kesulitan dalam pemasaran online 

12. Kesulitan dalam pemasaran offline 

Bontoala 

Makassar 

Mamajang 

Manggala 

Mariso 

Panakkukang 
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Cluster  Jumlah Kecamatan E-Commerce 
Menerima 

Pemerdayaan 

Adanya Lanjutan 

Pemerdayaan 

Status 

Umkm 
Permasalahan Yang Dihadapi 

Rappocini 
13. Distribusi dan pemasaran yang 

kurang tepat 
14. Pembukuan masih manual  

15. Iklim usaha (perizinan aturan 

perundang -  undangan) yang kurang 

kondusif 
16. Kurangnya akses terhadap informasi 

dan sumber daya produktif seperti 

modal dan teknologi 
17. Kesulitan bahan baku 

18. Kurangnya teknis produksi keahlian 

19. Rendahnya kualitas sumber daya 
manusia pengolahannya 

20. Tidak Sesuai passion' 

Tallo 

Tamalanrea 

Ujung 

Pandang 

Ujung Tanah  

5 
51 

UMKM 

Biringkanaya 

menggunakan 

E-Commerce' 

'Tidak 
menggunakan 

E-Commerce' 

Dilakukan 

Pemerdayaan' 

 'Tidak 
melakukan 

pemerdayaan' 

dilakukan 

pemerdayaan 
lanjutan 

'Tidak Melakukan 

Pemerdayaan 

Lanjutan' 

UMKM 

beroperasi
' 

'UMKM 

gulung 

tikar' 

1. Pembukuan masih manual 
2. Kurang manajemen keuangan / 

pengelolahan keuangan yang tidak 

efisien 
3. Kurangnya Tim work selama 

menjalankan usaha 

4. Kurangnya pemodalan/biaya 
5. Susahnya membuat kemasan produk 

sendiri 

6. Kurangnya Inovasi 

7. Iklim usaha (perizinan aturan 
perundang -  undangan) yang kurang 

kondusif 

Bontoala 

Makassar 

'Mamajang 

Manggala 
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Cluster  Jumlah Kecamatan E-Commerce 
Menerima 

Pemerdayaan 

Adanya Lanjutan 

Pemerdayaan 

Status 

Umkm 
Permasalahan Yang Dihadapi 

Mariso 
8. Kurangnya teknis produksi keahlian 

9. Kesulitan dalam Manajement waktu 
10. Persaingan usaha yang ketat 

11. Kesulitan bahan baku 

12. Kurangnya keterampilan manajerial 

(pengaturan) usaha 
13. Tidak Ada Branding selama 

menjalankan usaha UMKM 

14. Kesulitan dalam pemasaran online 
15. Kesulitan dalam pemasaran offline 

16. Rendahnya kualitas sumber daya 

manusia pengolahannya 
17. Desain kemasan produk belum 

bersaing 

18. Kurangnya akses terhadap informasi 

dan sumber daya produktif seperti 
modal dan teknologi 

19. Tidak Sesuai passion 

20. Distribusi dan pemasaran yang 
kurang tepat' 

Panakkukang 

Rappocini 

Tallo 

Tamalanrea 

Tamalate 

Ujung 
Pandang 

Ujung Tanah 



 

 
 

 


